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Wisata Ziarah merupakan Perjalanan atau wisata, diistilahkan sebagai As-
safar atau Az-ziyarah, wisata ziarah merupakan sebuah bentuk kunjungan ritual
dan dilakukan ke makam dan masjid bersejarah. Dari prosesnya, wisata ziarah
juga dipahami sebagai perjalanan batin seseorang, sehingga memiliki ikatan emosi
dan kontempolasi tinggi.
Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah untuk membuktikan adanya
relevansi antara Wisata Ziarah Balong Keramat Darmaloka yang terletak di desa
Darma Kec. Darma dengan Perkembangan Dakwah Islam.
Kerangka pemikiran didasarkan pada Kehadiran Balong Keramat
Darmaloka sebagai salahsatu pariwisata di kabupaten kuningan yang juga biasa
dikunungi sebagai wisata ziarah karena dilokasi tersebut terdapat makam wali
utusan dari Cirebon yang menyebarkan dakwah islam diwilayah Darma.
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif
kualitatif berdasarkan kajian lapangan. Dan analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan mencatat hasil wawancara, catatan lapangan, kemudian
memilah dan memilih, mengkalisifikasikannya serta berpikir membuat katagori
data itu sehingga memperoleh suatu kesimpulan, dengan sumber data dari data
teoritis, literature atau kajian pustaka yang ada kaitannya dengan masalah yang
akan diangkat dan data empiric yang diambil dari lokasi penelitian.
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat sebuah relevansi
antara Wisata Ziarah Balong Keramat Darmaloka dengan perkembangan Dakwah
islam. Dimana dalam wisata ziarah terdapat unsur dakwah mauidzotulhasanah dan
hikmah yang diambil diantaranya berupa Mengingat akan kematian serta
dijadikan Wasilah mendekatkan diri kepada Allah. Sehingga mempengaruhi pada
kesadaran spiritual masyarakat yang diaktualisakikan terhadap berbagai kegiatan
keagamaan yang terus berkembang dari  tahun ketahun, yang ditandai dengan
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A. Latar Belakang Masalah
Ziarah kubur disunahkan oleh Nabi, bahkan dianjurkan untuk umat Islam
mengunjungi (Ziarah) ke kubur orang tua, atau keluarga yang telah lebih dulu
meninggalkan kita. Ziarah dimaksud untuk menumbuhkan kesadaran agar kita
yang hidup selalu ingat bahwa suatu saat kita akan mati. Ketika kematian
datang, tidak ada seorangpun yang bisa menolong kita, kecuali tiga perkara :1)
Shodaqoh jariyah, yakni amal shodaqoh yang kita berikan secara ikhlas,
semata-mata karena Allah. Shodaqoh kita untuk Masjid, Mushola, Madrasah
atau Lembaga sosial lainnya, akan mengalirkan kepada kita selama kita
didalam kubur, sehingga kita memperoleh nikmat kubur. 2) Ilmu yang
bermanfaat, yang pernah kita ajarkan kepada orang lain, dan ilmu itu
digunakan sesuai kepentingan yang baik, maka pahalanya akan datang kepada
ahli kubur, sehingga bisa meninggalkan siksa kubur serta mengurangi dosa-
dosa kita. 3) Anak sholeh yang selalu mendoakan orang tuanya, sehingga ahli
kubur terhindar dari adzab kubur, berkat do’a anak-anak sholih yang terus
mengalir selama berada di alam kubur. (Abdullah Ali, 2007:192).
Mengingat akan pentignya ziarah kubur Rasulullah SAW. Menjelaskan
dalam haditsnya :
 ُﺖْﻨُﻛ ُُﻜﺘْﯿََﮭﻧ ْﻢ ْﻦَﻋ ِةَرَﺎﯾِز ِرُﻮُﺒﻘْﻟا ََﻻأ،ﺎَھوُروَُﺰﻓ ُﮫﱠِﻧَﺈﻓ ﱡقُِﺮﯾ،َﺐَْﻠﻘْﻟا ُﻊِﻣُْﺪﺗَو،َﻦْﯿَﻌْﻟا ُﺮ ﱢﻛَُﺬﺗَو،َةَﺮِﺧْﻵا َﻻَواُﻮﻟُﻮَﻘﺗ
اًﺮْﺠُھ
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2“Dahulu aku melarang kalian untuk berziarah kubur, sekarang
berziarahlah karena ziarah dapat melembutkan hati, membuat air mata
menetes, dan mengingatkan akhirat. Dan janganlah kalian mengucapkan al




Pada zaman dahulu orang menganggap ziarah sebagai kunjungan yang
merujuk pada aktivitas mengunjungi pemakaman dengan maksud mendo’akan
bagi yang sudah meninggal dan mengingat akan kematiannya. Dalam hal ini
Eposito dalam Asep Ma’mun Mutaqin (19: 2007) menjelaskan berdasarkan
dokumen kaum Sunni, pada suatu waktu antara periode 610 M. dan 622 M.
Nabi jelas-jelas melarang mengunjungi pemakaman dikarenakan bobot praktik
tersebut cenderung berlebihan. Seperti menangis di samping kuburan atau
meratapi orang yang sudah tiada, mengelus-elus kuburan, bahkan sampai aksi
menampar pipi dan merobek pakaian. Kegiatan yang berlebihan semacam
itulah yang sampai pada akhirnya muncul pelarangan praktik ziarah kubur.
Catatan menarik di atas pada sisi awal perkembangan Islam dilakukan
oleh Nabi Muhammad saw, karena umat Islam kala itu belum siap (dalam hal
akidah) untuk berbahadapan dengan hal-hal yang bisa menyeret mereka ke
perbuatan syirik (Hasyim,1978:115). Namun, seiring dengan perjalanan
dakwah Islam yang semakin mantap, larangan tersebut beliau cabut
(Alhamdani, 1381 H:152). Sehingga berziarah terhadap kuburan menjadi hal
yang biasa di kalangan umat Islam kala itu.
Dalam hadits Abu Hurairah, riwayat An-Nasa’i Nabi bersabda :
“Janganlah kamu menjadikan rumahmu sebagai kubur, dan janganlah
kamu menjadikan kuburku sebagai tempat pesta hari raya, bersholawatlah
3kepadaku, karena sholawatmu akan sampai kepadaku dimana saja kamu
berada”. Dalam konteks ini Nabi memberi isyarat  agar kita tidak berkumpul
diatas kubur seakan-akan bersuka ria dengan motif ziarah kubur, sambil
mengeluarkan biaya yang terkadang berlebihan. (Hasbi Ashidiqy, 1971:-74-
75).
Dengan adanya syariat yang menganjurkan untuk berziarah, maka umat
Islam diseluruh penjuru dunia terutama umat Islam di Indonesia sering
melakukan ziarah bahkan ziarah tersebut tidak hanya dilakukan kepada orang
tua mereka yang sudah meninggal, melainkan makam-makam para Wali yang
dianggap mulia dan keramat sering diziarahi oleh umat Islam di Indonesia
sebagai bentuk ungkapan syukur dan penghormatan kepada para Wali yang
sudah berjuang untuk menyebarkan agama Islam khususnya didaerah Pulau
Jawa dengan harapan mendapatkan berkah dari karomah para Wali yang
diziarahi.
Fenomena yang digambarkan diatas, terjadi pula pada makam Syekh
Rama Haji Irengan yaitu seorang Wali yang diutus oleh Syekh Syrif
Hidayatullah (Sunan Gunung Jati) dari Cirebon untuk menyebarkan agama
Islam di wilayah Kuningan.
Syekh Rama Haji Irengan, memilih tempat kediamannya di Darma dan
dengan dibantu Wali lainnya Ia membuat kolam yang sekarang dikenal dengan
nama “Balong Kancra” atau “Balong Keramat” atau Darma Loka”. Bila
diperhatikan bentuk balong itu berliku-liku membentuk lafadz Muhammad.
Sesudah membuat balong Darma para Wali sepakat untuk membuat kolam-
kolam lainnya dibeberapa tempat yang memiliki sumber mata air, seperti :
Balong Cigugur, Balong Cibulan, dan Talagaremis. Tidak jauh dari kolam-
4kolam itu para Wali mendirikan tempat-tempat Pesantren untuk melakukan
kegiatan pemantapan agama Islam. (http://www.visitkuningan.com. / Rabu, 24
Agustus 2011 02:07)
Keberadaan Balong Keramat Darmaloka memang tidak terlepas dari
peranan Syekh Rama Haji Irengan dalam penyebaran agama Islam di wilayah
Kuningan selatan, karena pada umumnya waktu itu kerajaan-kerajaan di tanah
sunda memeluk agama Hindu dan Budha diantaranya kerajaan Galuh dan
kerajaan Rajagaluh di Ciamis.
Sepeninggal Syekh Rama Haji Irengan, Islam berkembang dan banyak
berdiri Pesantren-Pesantren salafi disetiap plosok. Sementara makam beliau
yang berada dilokasi Darmaloka kian hari semakin banyak yang mengunjungi
baik dari daerah sekitar ataupun dari luar daerah. Dan seiring dengan
perkembangan zaman lokasi makam Syekh Rama Haji Irengan Balong
Keramat Darmaloka kini dijadikan sebagai salahsatu objek wisata kabupaten
Kuningan yang dikelola oleh pemerintah desa setempat.
Kehadiran Balong Keramat Darmaloka sebagai salahsatu pariwisata di
kabupaten kuningan adalah sebuh aset wisata religi yang sangat besar bagi
masyarakat setempat, sering disebut wisata ziarah.
wisata ziarah adalah “Suatu perjalanan wisata untuk melihat atau
berpatisipasi langsung di dalam suatu ritual agama ataupun suatu kepercayaan
suatu masyarakat tertentu”. (Hadi, 2006:299-307).
Pengunjung yang niat berziarah lebih banyak berdatangan pada malam
Jum’at kliwon, model wisata ziarah yang mereka lakukan dengan cara
5Bertawasul, membaca Tahlil, Tasbih dan Dzikir-Dzikiran lainnya di lokasi
makam Syekh Rama Haji Irengan.  Namun demikian pada fenomenanya
terjadi juga beberapa dampak negatif dari ritual wisata ziarah ini,
sepertihalnya penyimpangan pemahaman ideologi keislaman yang diwujudkan
melalui permohonan dikabulkannya kebutuhan materi yang bersipat duniwai
terhadap Roh para wali dengan  mediasi pemanfaatan balong keramat yang
dianggap sakral. Dimana dalam kondisi ini, para pengunjung mengharapkan
kenaikan pangkat, jabatan, karismatik, kesuksesan dan jodoh dengan cacra
ritual mandi tengah malam saat malam jum’at kliwon tiba.
Hal serupa, diungkapkan juga oleh  Humaidi  (1999:10) yang
menyatakan bahwa ziarah kubur sudah menjadi budaya yang telah diplesetkan
dan mungkin sangat sulit untuk diluruskan. Nilai ibadah  yang  semula ada
pada  ritual  itu  disulap  menjadi  suatu kebid'ahan mereka membuat hari-hari
tertentu yang seakan wajib untuk berziarah kubur, menentukan makam orang
tertentu untuk diziarahi bahkan ada yang menjadikan ziarah kubur sebagai
komoditi bisnis.
Berdsarakan latar belakang diatas penulis terdorong untuk mengadakan
penelitian guna mengetahui sejauhmana hubungan wisata ziarah Balong
Keramat Darmaloka dengan perkembangan Dakwah Islam di daerah tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengemukakan rumusan
masalah sebagai berikut, yaitu :
6a. Bagaimana sejarah perkembangan ziarah wisata Balong Keramat
Darmaloka ?
b. Bagaimana respon masyarakat pengunjung terhadap lokasi wisata
ziarah Balong Keramat Darmaloka ?
c. Bagaimana relevansi wisata ziarah Balong Keramat Darmaloka
dengan perkembangan dakwah Islam di desa Darma, kec. Darma-
Kuningan?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut :
a. Untuk menggambarkan sejarah ziarah wisata  Balong Keramat
Darmaloka.
b. Untuk menjelaskan respon masyarakat pengunjung terhadap lokasi
wisata ziarah Balong Keramat Darmaloka.
c. Untuk membuktikan adanya relevansi wisata ziarah Balong Keramat
Darmaloka dengan perkembangan dakwah Islam di desa Darma, kec.
Darma- Kuningan.
D. Kerangka Pemikiran
Darma dikenal mempunyai objek wisata yang fenomenal selain objek
wisata Waduk Darma yang dibangun pada masa penjajahan Belanda,
Darma juga memiliki objek wisata yang bernuansa mistis yang memiliki
nilai spiritual dan magis serta diyaikini menyimpan kekuatan gaib luar
biasa. Adapun objek wisata yang dimaksud adalah objek wisata Balong
Keramat Darmaloka yang merupakan sebuah paket wisata menarik yang
7bisa disebut dengan wisata religi karena unsur sejarah, mistis dan magis
dari objek wisata tersebut. Lokasi Balong Keramat Darmaloka terletak di
Desa/Kecamatan Darma, beberapa meter dari tepian jalan Cirebon-
Kuningan-Ciamis, masuk melalui sebuah belokan tajam dan jalan
menurun yang curam. Secara geografis berjarak 1 KM. dari Waduk Darma
kearah barat selatan, 13,5 KM. dari arah kota Kuningan dan 48 KM. dari
dari arah kota Cirebon, berada diketinggian 700 Mdl. diatas permukaan
laut, meliputi daratan dan luas kolam 700 M2. yang dikelilingi pohon-
pohon besar  besar. (http://www.visitkuningan.com. / Rabu, 24 Agustus
2011 02:07)
Balong Keramat Darmaloka adalah peninggalan para Wali dalam
menyebarkan Islam di daerah Kuningan selatan dan sangat erat dengan
keberadaan beberapa pesantren di kecamatan Darma sebagai indikasi
adanya penyebaran agama Islam yang bisa disebut dengan Dakwah Islam.
Sejak meninggalnya Syekh Rama Haji Irengan, banyak umat Islam yang
menziarahi makamnya sampai kemudian lokasi ini dijadikan objek wisata
dan dikelola oleh Pemerintah Desa setempat.
Setelah menjadi pariwisata semakin banyak pengunjung yang datang
kelokasi Balong Keramat Darmaloka, pengunjung yang niat berziarah
lebih banyak berdatangan pada malam Jum’at kliwon, model wisata ziarah
yang mereka lakukan dengan cara Bertawasul, membaca Tahlil, Tasbih dan
Dzikir-Dzikiran lainnya di lokasi makam Syekh Rama Haji Irengan yang
dilanjutkan dengan mandi di kolam keramat dengan harapan beragam,
8biasanya dilakukan pada pukul 12 malam hingga pukul 03 pagi. Ini
merupakan tradisi yang biasa dilakukan oleh pengunjung yang
menganggap kolam keramat itu tempat suci. Menurut Abdullah Ali,
(2007:07) Suatu fenomena kegiatan atau peristiwa dikatakan suatu tradisi,
jika peristiwa itu dilakukan secara berulang-ulang, menjadi kebiasaan
yang diterima dimasyarakat, diwariskan dari satu generasi kepada generasi
berikutnya.
Dalam pandangan masyarakat yang sering melakukan ziarah kubur,
diantaranya bahwa roh orang suci itu memiliki daya melindungi alam.
Orang suci yang meninggal, arwahnya tetap memiliki daya sakti, yaitu
dapat memberikan pertolongan kepada orang yang masih hidup, sehingga
anak cucu yang masih hidup senantiasa berusaha untuk tetap berhubungan
dan memujanya Hal ini disebabkan dalam pandangan masyarakat,
terutama masyarakat jawa roh yang meninggal itu bersifat abadi.
(Koentjaraninggrat, 1984:185).
Masyarakat umum lebih banyak melakukan tradisi-tradisi dari
kebudayaan aslinya dan mereka memegang teguh pada adat istiadat serta
kepercayaan lama yang diperoleh dari nenek moyangnya. Maraknya tradisi
memperingati dan ataupun merayakan peristiwa penting dalam perjalanan
hidup manusia dengan melaksanakan serangkaian upacara ziarah kubur, di
samping merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat sekaligus sebagai
manifestasi upaya manusia untuk mendapatkan ketenangan rohani.
Penelitian Kartodirdjo dalam Subagja (2006:3) membuktikan masih
adanya tradisi Jawa sebagai suatu sikap kuat yang dimiliki oleh
masyarakat Jawa, meskipun proses pembangunan dan modernisasi terus
berlangsung. Demikian pula hasil Penelitian Sumardjoko dalam Asep
Ma’mun Muttaqien (2007:04) antara lain membuktikan bahwa meskipun
9masyarakat Jawa sudah memasuki era modern tetapi keyakinan terhadap
kekuatan arwah tetap tidak usang.
Oleh pemeluk Islam tradisional arwah para Wali mempunyai peranan
dan keistimewaan sebagai wasilah, karena dianggap dekat dengan tuhan.
Sesuai dengan pendapat Carra de Vaux (1953:629) dalam Abdullah Ali
(2007:72) bahwa “Wali sebagai manusia yang dibebaskan dari beban hawa
nafsu, mempunyai hubungan dekat dengan Tuhan dan bisa mengikat’ (bind
and lose). Juga mempunyai keramat”.
Melihat dari sisi history keberlangsungan wisata ziarah Balong
Keramat Darmaloka harus sesuai dengan perkembangan Dakwahnya.
Sesuai dengan ungkapan Abdullah Ali (2007:205). Bahwa Secara
aksiologi, pengembangan ilmu Dakwah sebagai sebagai komponen ilmu
agama yang tidak terpisahkan dari ilmu-ilmu sosial, haruslah mendukung
aspek kemanusiaan, karena pada dasarnya manusia atau masyarakat yang
menerima Dakwah adalah objek sekaligus subjek ilmu itu sendiri.
E. Langkah-Langkah Penelitian
1. Metode Penelitian
Dalam penelitian penulis memakai metode deskriftif kualitatif
berdasarkan kajian lapangan. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi serta
tindakan. Secara holistic dan dengan cara deskriftif dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
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memanfaatkan berbagai metode alamiah. (Moleong, 2007:6)
2. Sumber Data
Penulis peroleh sumber data dari :
a. Data teoritis
Data teoritis, diambil dari buku-buku hasil penelitian, buku
pedoman, artikel dan website.
b. Data empirik
Data empirik diambil dari berbagai sumber data yang terdapat
pada objek penelitian. Berupa pendapat yang di kemukakan oleh
orang yang bersangkutan dengan permasalahan penelitian di desa
desa Darma Kec. Darma Kab. Kuningan
3. Populasi dan Sample
a. Populasi
Populasi adalah para pengunjung lokasi wisata ziarah Balong
Keramat Darmaloka baik pengunjung dari  Desa Darma ataupun
luar daerah.
b. Sample
Sample dalam penelitian ini adalah 10 pengunjung lokasi
wisata ziarah Balong Keramat Darmaloka.
4. Tekhnik Pengumpulan Data
a. Metode Interview / Wawancara
Metode interview dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
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diwawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Bentuk wawancara yang digunakaan bentuk
wawancara bebas terpimpin,  dimana informan diberikan
kesempatan untuk mengungkapkan pendapat serta jawaban seluas-
luasnya.
Adapun informan yang diambil dalam penelitian ini adalah
aparat pemerintahan desa Darma, tokoh masyarakat, tokoh agama,
masyarakat sekitar dan masyarakat pengunjung lainnya.
b. Metode Observasi
Digunakan untuk pencatatan dan pengamatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Jenis observasi
yang digunakan adalah jenis observasi partisipan, yakni penelitin
tidak terlibat langsung didalam setiap kegiatan yang berlangsung
sekalipun penulis datang dan mengikutinya.
c. Metode Dokumentasi
Adalah penyelidikan yang ditujukan pada penguraian dan
penjelasan apa yang telah lalu melalui sumber-sumber dokumen.
5. Tekhnik Analisis Data
Yaitu dengan mencatat hasil wawancara, catatan lapangan,
kemudian memilah dan memilih, mengkalisifikasikannya serta berpikir
membuat katagori data itu sehingga memperoleh suatu kesimpulan
(Moleong, 2007:248).
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